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Abstract: The Effect of Canva-Assisted Problem Based Learning Model on Learning Outcomes of 
Energy Source Wealth in Indonesia. Thesis of the Elementary School Teacher Education Study 
Program, Faculty of Teacher Training and Education, Pakuan University, 2022. The study is a quasi 
experimental research that aims to determine the effectiveness of the Canva-assisted Problem Based 
Learning (PBL) model in improving student learning outcomes on the sub-theme of energy resource 
wealth in Indonesia. The research was conducted at Margajaya 2 Elementary School, Bogor City, 
involving Class IV B and IV C during the even semester, starting from June. The N-Gain calculation 
of the PBL model reached a score of 75, which falls into the hight criteria, with 100% completeness 
of student learning outcomes. In contrast, the N-Gain value of the conventional learning model was 
only 41, categorized as low, with a completeness percentage of merely 33%. The results of 
hypothesis testing indicate that H0 is rejected and Ha is accepted because the value of tcount 
(8.3993) is higher than ttable (2.004879). Based on these findings, it can be concluded that the 
Canva-assisted Problem Based Learning model has a significant and positive influence on student 
learning outcomes. Therefore, this model is considered very effective for learning the sub-theme of 
energy resource wealth in Indonesia.  
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan proses penting dalam kehidupan manusia, karena melalui pendidikan 

seseorang dapat terus belajar untuk menjadi lebih baik demi masa depannya. Proses pendidikan 
formal biasanya ditempuh mulai dari sekolah dasar hingga sekolah menengah. Namun, tidak semua 
pembelajaran dapat diterima dengan baik oleh peserta didik karena setiap peserta didik memiliki 
kemampuan berpikir, pendapat, dan daya tangkap yang berbeda (Sanjaya, 2016). Oleh sebab itu, 
guru perlu menciptakan kondisi belajar yang mampu mengarahkan peserta didik untuk aktif belajar 
dan mampu mengelola kelas secara efektif. 

Agar proses pembelajaran berjalan optimal, pemilihan metode dan model pembelajaran harus 
disesuaikan dengan karakteristik materi dan kebutuhan peserta didik. Model pembelajaran yang 
baik seharusnya mendorong peserta didik untuk mengonstruksi pengetahuannya sendiri melalui 
pengalaman nyata (Trianto, 2014). Salah satu model yang memenuhi karakteristik tersebut adalah 
Problem Based Learning (PBL). Model PBL menekankan aktivitas berpikir, diskusi, pemecahan 
masalah, dan pembelajaran bermakna, sehingga peserta didik belajar tidak hanya melalui hafalan 
tetapi melalui proses menemukan konsep (Hosnan, 2016). PBL juga diketahui dapat meningkatkan 
kreativitas, hasil belajar, serta mendorong suasana belajar yang demokratis (Arends, 2012). 

Pelaksanaan pembelajaran di SD Negeri Margajaya 2 pada dasarbta sudah berjalan baik. 
Namun demikian, proses pembelajaran belum sepenuhnya efektif karena penggunaan model 
pembelajaran masih kurang bervariasi. Pembelajaran cenderung berpusat pada guru sehingga 
peserta didik kurang aktif dan cenderung pasif. Hal ini berdampak pada kurang optimalnya 
perkembangan kemampuan berpikir peserta didik. Kondisi tersebut terlihat pada hasil belajar yang 
belum mencapai KKM. Berdasarkan hasil observasi peneliti, dari 29 peserta didik kelas IV, hanya 20 
peserta didik (71%) yang mencapai KKM pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Pada mata 
pelajaran Ilmu pengetahuan Alam, hanya 1 peserta didik (3,06%) yang mencapai KKM pada mata 
pelajaran Bahasa Indonesia. Pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam, hanya 1 peserta didik 
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(3,60%) yang mencapai nilai > 75. Rendahnya hasil belajar ini diduga salah satunya karena media 
pembelajaran kurang bervariasi sehingga belum mampu menarik perhatian peserta didik. 

Hasil penelitian terdahulu juga mendukung bahwa variasi media dan model pembelajaran 
berpengaruh terhadap hasil belajar. Penelitian Rahmayanti & Jaya (2020) menunjukkan bahwa 
penggunaan media Canva berbasis pendekatan saintifik dapat meningkatkan hasil belajar siswa, 
ditunjukkan dari rata-rata hasil belajar kelas eksperien sebesar 82,50 lebih tinggi dibandingkan 
kelas kontrol sebesar 74,18 dengan nilai thitung 2,99 > ttabel 2,672. Penelitian lain oleh Rahmatullah 
et. al (2020) juga mambuktikan bahwa media pembelajaran audio visual berbasis canva mampu 
meningkatkan hasil belajar, dari skor 82,28 menjadi 86,73. 

Permasalahan rendahnya hasil belajar ini perlu segera ditangani agar proses pembelajaran 
tidak terhambat dan tujuan pembelajaran dapat dicapai. Oleh karena itu, peneliti menerapkan model 
Problem Based Learning sebagai solusi, dengan harapan dapat meningkatkan pemahaman, minat, 
motivasi, serta hasil belajar peserta didik. Melalui model PBL, peserta didik dilatih untuk 
mengonstruksi pengetahuan secara mandiri, terlibat aktif dalam pembelajaran, serta memperoleh 
pengalaman berpikir tingkat tinggi melalui pemecahan masalah yang kompleks. 

 

METODE 
Metode penelitian yang digunakan ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan metode 

eksperimen quasi dengan desain 2 grup/kelas. Menurut Hamdani et al. (2019) mengatakan bahwa 
metode ekspreimen adalah penyajian materi pelajaran dengan peserta didik berpartisipasi langsung 
dalam percobaan dan metode eksperimen memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 
mengamati atau melakukannya sendiri mengikuti atau melakukannya sendiri, mengikuti suatu proses, 
mengamati objek hingga menganalisis, membuktikan, dan menarik kesimpulan sendiri tentang suatu 
objek keadaan, atau proses tertentu. Dalam proses belajar mengajar dengan tata cara ini, peserta 
didik mempunyai peluang buat hadapi atau melaksanakannya sendiri, menjajaki proses, mengamati 
objek, menganalisis, menggambar, menguji serta membuat sendiri buat menarik kesimpulan tentang 
proses tersebut. Selanjutnya Ratna (2019) mengemukakan bahwa metode ekspreimen yaitu sesuatu 
tata cara pengajaran dimana peserta didik melaksanakan perocbaan terhadap suatu, mengamati 
proses serta mencatat hasil percobaan tersebut, setelah itu hasil pengamatan tersebut dibagikan 
kepada segala kelas serta peserta didik di evalyasi oleh guru. Berdasarkan beberapa pengertian di 
atas maka dapat disimpulkan tentang metode eksperimen merupakan suatu metode yang melibatkan 
peserta didik secara langsung dalam kegiatan pembelajaran untuk melakukan suatu percobaan 
sehingga peserta didik tidak hanya mengkhayal tentang suatu kejadian yang ada dalam konsep 
tersebut. 

Pada penelitian ini terdapat variabel bebas yaitu model Problem Based Learning (X) dan juga 
variabel terikat yaitu hasil belajar subtema Kekayaan Sumber Energi di Indonesia (Y). Pada penelitian 
kelas eksperimen ini peneliti menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning dan pada 
kelas kontrol menerapkan model pembelajaran konvensional agar dapat terlihat perbedaan hasil 
belajar diteliti peneliti menggunakan dua kelompok kelas, yakni Kelompok Eksperimen (KE) dan 
Kelompok Kontrol (KK). Pada kelas eksperimen tersebut akan diberikan perlakukan (treatment) X 
menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning dan pada kelas kontrol tidak diberikan 
perlakuan (-), tetapi dalam pelaksanaannya akan diterapkan menggunakan model pembelajaran 
konvensional. Kedua kelas diberikan pretest atau tes awal (O1) untuk mengetahui kemampuan awal 
kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum diberikan perlakuan (treatment), masing-masing 
diberikan soal yang sama. Setelah itu masing-masing kelas diberikan perlakuan (treatment) yang 
berbeda, pada kelas eksperimen diberikan perlakuan (X) dengan model Problem Based Learning dan 
kelas kontrol tidak diberikan perlakuan (-), namun dalam pelaksanaannya akan diterapkan 
menggunakan model pembelajaran konvensional yang biasa guru terapkan pada saat mengajar di 
kelas. Kemudian kedua kelas ini diberikan tes kembali dengan soal yang sama sebagai posttest atau 
tes akhir (O2) agar dapat melihat perbedaan hasil belajar yang diperoleh peserta didik. 

Menurut Nurrahmah et al. (2021) populasi adalah keseluruhan dari kelompok yang akan 
diambil datanya. Sementara sampel adalah sebagian dari populasi yang memiliki karakter yang sama 
dengan populasi. Pada penelitian ini populasinya yaitu seluruh peserta didik kelas IV B dan IV C di 
Sekolah Dasar Negeri Margajaya 2 Kota Bogor Tahun Pelajaran 2021/2022. Seluruh populasi kelas 
IV B dan IV C akan digunakan sebagai sampel da;am penelitian yang akan diteliti. Maka dari itu 
sampel yang digunakan dalam penelitian yaitu peserta didik kelas IV C sebanyak 29 orang sebagai 
kelompok yang diberikan perlakuan (treatment) menggunakan model pembelajaran Problem Based 
Learning, sedangkan kelas IV B sebanyak 27 orang sebagai kelompok yang diberikan perlakuan 
(treatment) menggunakan model pembelajaran konvensional. 
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HASIL 
Berdasarkan perolehan data peserta didik kelas eksperimen sebelum menerima kegiatan 

pembelajaran menggunakan model Problem Based Learning maka dilakukan perhitungan N-Gain 
dengan perolehan jumlah skor minimal 50, skor maksimal 100 dan rata-rata yang sudah didapatkan 
pada nilai N-Gain yaitu 76. Sedangkan perolehan data peserta didik kelas kontrol sebelum menerima 
kegiatan pembelajaran menggunakan model pembelajaran konvensional maka dilakukan 
perhitungan N-Gain dengan perolehan jumlah skor minimal 10, skor maksimal 66 dan rata-rata yang 
sudah didapatkan pada pada nilai N-Gain yaitu 41. Skor rata-rata kelompok kelas eksperimen model 
Problem Based Learning dan kelompok kelas kontrol model pembelajaran konvensional, grafik 
histogram rekapitulasi pada nilai hasil belajar untuk subtema kekayaan sumber energi di Indonesia 
dapat dilihat pada gambar berikut. 

 
Gambar 1.Histogram Pengaruh Hasil Belajar Subtema Kekayaan Sumber Energi Di Indonesia Kelompok Kelas 

Model Problem Based Learning dan Kelompok Kelas Model Konvensional 

 
Sesuai dengan urutan di atas, maka dapat disimpulkan pada hasil belajar subtema Kekayaan 

Sumber Energi Di Indonesia dengan menggunakan model Problem Based Learning lebih baik dari 
pada hasil belajar subtema Kekayaan Sumber Energi Di Indonesia yang menggunakan model 
pembelajaran konvensional. Tentu saja hal tersebut terbukti pada data tabel dan juga histogram 
yang telah menunjukkan adanya pengaruh model Problem Based Learning pada hasil belajar 
subtema Kekayaan Sumber Energi Di Indonesia. 

Hasil Pengujian Uji t Nilai Rata-Rata N-Gain Kelompok Kelas Eksperimen Model Problem Based 
Learning dan Kelompok Kelas Kontrol Model Pembelajaran Konvensional. Berdasarkan pada nilai 
rata-rata untuk N-Gain kelompok kelas eksperimen konvensional diperoleh nilai thitung 8,3993 
dengan dk 54 yang didapatkan dari (29+27-2) sesuai dengan nilai tersebut, sehingga diperoleh 
ttabel pada taraf signifikan 0,05/2 = 0,025 sebesar 2,004879 

 

 

 

 

 Tabel 1. Hasil Uji t Rata-Rata N-Gain Kelompok Kelas Problem Based Learning dan Kelompok Kelas 
Konvensional 

Kelompok Kelas N Dk N-Gain thitung Ttabel 

Problem Based Learning 29 54 75 8,3993 2,004879 

Konvensional 27 41 
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Sesuai dari data tersebut pada uji hipotesis yang menggunakan pengujian dua arah maka 
kriteria pengujian untuk H0 ditolak apabila -2,004879 > thitung > 2,004879. Pada tahap selanjutnya, 
dilakukan perhitungan dengan uji t sesuai taraf signifikan 5% atau 0,05 dengan pengujian dua arah 
0,05/2 = 0,025.  

Gambar 2.1 Kurva Penolakan dan Penerimaan H0 Pada Kelas Problem Based Learning dan Konvensional 

 

Jika thitung berada antara nilai -2,004879 dan 2,004879 maka H0 ditolak, namun apabila jika 

thitung tidak berada antara nilai -2,004879 dan 2,004879 berarti Ha diterima, dikarenakan nilai thitung 

didapatkan 8,3993 dan tidak berada diantara -2,004879 dan 2,004879 sehingga hasil penelitian 

ini yaitu H0 ditolak dan Ha dapat diterima. 

Berdasarkan nilai rata-rata N-Gain dapat diketahui bahwa nilai rata-rata N-Gain kelas 
eksperimen dengan model Problem Based Learning yaitu 75 dan nilai rata-rata N-Gain kelas 
konvensional dengan model pembelajaran konvensional yaitu 41. Dengan hal tersebut membuktikan 
bahwa lebih tingginya hasil belajar yang menggunakan model Problem Based Learning 
dibandingkan dengan model konvensional yang artinya adanya pengaruh dari penggunaan model 
Problem Based Learning yang sudah diterapkan. Ketika sudah dilakukannya uji t nilai rata-rata N-
Gain pada kelompok eksperimen dan kelompok konvensional diperoleh thitung > ttabel yaitu 8,3993 > 
2,004879 dengan rincian uji t dua arah dengan dk (derajat kebebasan) sebesar 54 (29+27-2) dan 
ttabel pada taraf signifikan 0,05/2=0.025 sebesar 2,004879. Jika dibandingkan thitung > ttabel (H0 
ditolak) sedangkan thitung < ttabel (H0 diterima), dan hasilnya yaitu thitung > ttabel. Dengan demikian, 
adanya suatu pengaruh penerapan model Problem Based Learning pada hasil belajar subtema 
Kekayaan Sumber Energi DI Indonesia, yaitu lebih tingginya hasil belajar pada kelas eksperimen 
yang menggunakan model Problem Based Learning. 

 

PEMBAHASAN 

Kegiatan penelitian ini telah membuktikan bahwa adanya pengaruh terhadap penggunaan 
model pembelajaran yang variatif seperti pada model pembelajaran Problem Based Learning, karena 
terlihat sekali dari hasil belajar yang sudah dilaksanakan oleh peserta didik yang mengalami 
peningkatan lebih tinggi dibandingkan model konvensional, tentu saja terdapat beberapa faktor lain 
yang turut serta dalam peningkatan nilai hasil belajar, seperti penggunaan model pembelajaran yang 
tepat dan sesuai dengan materi pembelajaran, penggunaan model pembelajaran yang tepat dan 
sesuai dengan materi pembelajaran, penggunaan metode yang bervariasi, kemampuan serta 
keahlian guru dalam penyampaian materi, penggunaan media, dan pengelolaan suasana maupun 
keadaan kelas yang baik. Penggunaan model Problem Based Learning yang ternyata lebih unggul 
peningkatan hasil belajarnya dari model konvensional ini terjadi karena memang adanya kelebihan 
dalam model Problem Based Learning. 

Penelitian ini juga didukung oleh temuan Astuti, Rapani Ningsih, dan Triastusi (2020) yang 
menjelaskan bahwa meskipun PBL membutuhkan persiapan yang matang dan tantangan terkait 
keragaman kemampuan peserta didik, model ini tetap efektif meningkatkan kemampuan pemecahan 
masalah serta hasil belajar. Hasil penelitian lain yang relevan umumnya menunjukkan pola sama, 
bahwa model pembelajaran berbasis masalah mampu meningkatkan partisipasi, kreativitas, dan 
pemahaman konsep peserta didik lebih baik dibandingkan pembelajaran konvensional. 

Dengan demikian, secara keseluruhan dapat ditafsirkan bahwa peningkatan hasil belajar 
peserta didik pada kelas eksperimen tidak terjadi secara kebetulan, melainkan karena adanya 
karakteristik utama dari PBL, seperti keterlibatan aktif peserta didik, pembelajaran berbasis masalah 
nyata, dan kesempatan bagi peserta didik untuk mengembangkan kemampuan berpikir tingkat 
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tinggi. Ketepatan guru dalam memilih model pembelajaran, penggunaan media yang sesuai, serta 
pengelolaan kelas yang baik juga turut mendukung efektivitas pelaksanaan PBL. Temuan ini 
menegaskan bahwa model Problem Based Learning terbukti berpengaruh positif terhadap 
peningkatan hasil belajar, dan temuan penelitian ini konsisten dengan teori serta penelitian 
terhadulu yang mendukung efektivitas model PBL pada berbagai mata pelajaran. 

SIMPULAN 
Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penerapan model Problem Based Learning 

terhadap hasil belajar subtema Kekayaan Sumber Energi Di Indonesia pada kelas IV B dan IV C 
Sekolah Dasar Negeri Margajaya 2 Kota Bogor Semester Genap Tahun Pelajaran 2021/2022. Hal 
ini dapat ditunjukan dari perolehan N-Gain pada kelas eksperimen sebesar 75, nilai rata-rata pretest 
sebesar 58 dan posttest sebesar 90 dengan ketuntasan hasil belajar 100%, sedangkan untuk kelas 
kontrol N-Gain sebesar 41, nilai rata-rata pretest sebesar 52 dan posttest sebesar 73 dengan 
ketuntasan hasil belajar 33%. Pada hasil uji hipotesis diketahui bahwa H0 ditolak dan Ha diterima, 
karena uji-t nilai rata-rata N-Gain pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol diperoleh thitung 
> ttabel yaitu 8,3993 > 2,004879 dengan rincian uji-t dua arah dengan dk (derajat kebebasan) 
sebesar 54 (29+27-2) dan ttabel pada taraf signifikan 0,05/2=0.025 sebesar 2,004879. Jika thitung 
> ttabel (H0 ditolak) sedangkan jika thitung < ttabel (H0 diterima), didapatkan hasilnya thitung (8,3993) > 
ttabel (2,004879). Model Problem Based Learning sangat membantu dan kegiatan penyampaian 
materi agar sampai ke tujuan pembelajaran dengan baik, selain itu Problem Based Learning sangat 
efektif untuk digunakan pada subtema Kekayaan Sumber Energi Di Indoneisa. Dengan demikian, 
dapat disimpulkan adanya pengaruh penerapan model Problem Based Learning terhadap hasil 
belajar subtema Kekayaan Sumber Energi Di Indonesia. 
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